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INTISARI 

UPT Ragam Metal merupakan IKM Logam di Yogyakarta yang pada awal 
berdirinya memproduksi kompor minyak dan ember logam. Pada tahun 2006 UPT 
Ragam Metal berhenti beroperasi. Terdapat upaya revitalisasi UPT Ragam Metal 
salah satunya merancang produk yang akan diproduksi. Dari hasil wawancara, 
produk yang diminati salah satunya adalah gerobak sorong atau wheelbarrow. 

Pada tahap pengumpulan dilakukan wawancara untuk mengetahui keinginan 
pengguna tentang produk yang akan dirancang, kemudian melakukan pengukuran 
dimensi anthropometri dari 50 orang pekerja proyek. Adapun dimensi 
anthopometri yang diukur adalah Lebar Bahu, Jangkauan Tangan, Tinggi Bahu 
Berdiri, dan Panjang Telapak Tangan. Metode yang digunakan dalam 
perancangan adalah Metode Rasional. 

Dari hasil perancangan didapatkan hasil usulan rancangan produk sudah sesuai 
dengan keinginan pengguna dan dapat digunakan UPT Ragam Metal sebagai 
acuan untuk melakukan produksi ketika UPT Ragam Metal sudah direvitalisasi. 
 

Kata Kunci :  Perancangan Produk, Wheelbarrow, Anthropometri,  Metode 

Rasional 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri saat ini khususnya industri logam semakin luas hal ini bisa 

dibuktikan dengan banyaknya produk yang menggunakan bahan dasar logam. 

Pelaku industri logam tidak hanya datang dari industri besar yang sudah 

menggunakan teknologi yang canggih, melainkan juga dari Industri Kecil 

Menengah (IKM).  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki IKM 

Logam. Dari data yang didapat dari situs UMKM Kota Yogyakarta saat ini tercatat 

191 UMKM untuk Klasifikasi Industri Logam dan Elektronika. Produk yang 

dihasilkan dari IKM Logam di Yogyakarta antara lain alat-alat rumah tangga, alat 

pertanian, aksesoris hingga produk-produk presisi. Area pemasaran IKM Logam 

di D.I Yogyakarta sudah mencakup seluruh Indonesia dan sedikit yang telah di 

ekspor ke Malaysia dan Taiwan. Namun jumlah IKM Logam ini terus mengalami 

penurunan dari tahun 1990-an, hal ini disebabkan munculnya industri sejenis di 

daerah lain dan produk yang kurang inovatif. 

Salah satu IKM Logam di D.I Yogyakarta adalah UPT Ragam Metal yang terletak 

di Jalan Wonosari. UPT Ragam Metal memproduksi kompor minyak serta ember 

untuk bangunan. Produk utama dari UPT ini adalah kompor minyak, sedangkan 

ember aluminium untuk bangunan merupakan produk sekunder. Seiring dengan 

adanya program pemerintah yang melakukan konversi penggunaan bahan bakar 

minyak tanah ke gas LPG menyebabkan penurunan permintaan kompor minyak 

tanah. Akibat dari hal tersebut berimbas juga bagi UPT Ragam Metal yang 

merupakan produsen kompor minyak tanah sehingga UPT Ragam Metal harus 

mengurangi jumlah produksi. Tidak berhenti sampai disitu, hadirnya produk ember 

berbahan plastik juga menggeser produk ember berbahan alumunium yang 

membuat UPT Ragam Metal harus mengurangi jumlah produksinya. Hingga pada 

tahun 1990an produk kompor gas semakin diminati oleh masyarakat serta 

penggunaan ember bangunan yang juga beralih maka pada tahun 2006, UPT 

Ragam Metal berhenti melakukan produksi. Setelah mengalami pemberhentian 
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produksi, beberapa kali bangunan bekas pabrik UPT Ragam Metal disewakan 

pada pihak swasta atau perseorangan yang digunakan sebagai unit usaha.  

Terdapat upaya untuk melakukan revitalisasi UPT Ragam Metal termasuk salah 

satunya melakukan perancangan produk yang akan di produksi oleh UPT Ragam 

Metal nantinya. Pada wawancara awal dengan Bapak Suparno selaku 

Penanggung Jawab UPT Ragam Metal terdapat banyak permintaan lokal untuk 

produk alat-alat pertanian berbahan dasar logam khususnya Gerobak Sorong 

(Wheelbarrow). 

Dari hasil wawancara tersebut perlu dilakukan perancangan produk Wheelbarrow 

yang nantinya produk tersebut akan diproduksi oleh UPT Ragam Metal ketika 

sudah beroperasi kembali. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari wawancara awal diketahui bahwa terdapat  permintaan produk Wheelbarrow  

kepada UPT Ragam Metal sehingga dapat dirumuskan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

permasalahan yang ada adalah bagaimana merancang Wheelbarrow yang akan 

diproduksi oleh UPT Ragam Metal. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Perancangan produk Wheelbarrow yang akan di produksi oleh UPT Ragam Metal 

setelah dilakukan proses revitalisasi. 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian yaitu melakukan perancangan 

produk Wheelbarrow yang akan di produksi oleh UPT Ragam Metal setelah 

dilakukan proses revitalisasi maka akan diberikan batasan-batasan sehingga 

penyeselesaian masalah tidak menyimpang dari dari ruang lingkup penelitian. 

Batasan masalah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Data Antropometri diambil dari pekerja proyek peningkatan Jalan Bolon – 

Klegen, Malangjiwan, Colomadu, Ngantirejo, , Karanganyar yang dikerjakan 

oleh PT. Rejo Agung yang dilakukan dari tanggal 28 Mei 2018 sampai 25 

Agustus 2018 

b. Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah Metode Rasional 
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c. Hasil penelitian ini hanya sampai usulan rancangan produk sehingga realisasi 

produk belum dilakukan pada penelitian ini. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi referensi untuk melakukan penelitian sekarang. 

2.1.1. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian oleh Ernanda dkk (2011) melakukan perbaikan desain gerobak 

sampah yang terdapat di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya. 

Perancangan dilakukan dengan metode Kansei Engineering dan Quality Function 

Engineering. Hasil dari metode Kansei Engineering adalah atribut dan sub atribut 

perancangan berdasarkan hasil wawancara dengan 30 operator. Hasil dari metode 

Quality Function Deployment (QFD) adalah terpilihnya alternatif perancangan 

gerobak sampah. 

Hidayat dkk (2013) melakukan perbaikan desain angkong di PT Perkebunan X. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Standard Nordic Questionare 

(SNQ) untuk mengetahui keluhan fisik yang dialami oleh operator. Pada 

perancangan alat bantu digunakan data antropometri diameter genggaman 

tangan, jarak genggaman dari tanah, dan lebar bahu. Hasil rancangan ini 

diharapkan dapat mengurangi resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Purnomo dkk (2017) melakukan Perancangan Alat Angkut Tabung LPG 3 kg yang 

Ergonomis di UD X yang pada kondisi awal pekerja mengeluhkan sakit punggung, 

sakit di pergelangan tangan, dan sakit di jari-jari tangan karena masih 

menggunakan cara manual. Metode perancangan berbasis Ergonomi dengan 

menggunakan data antropometriHasil penelitian ini adalah alat bantu dapat 

mengangkut tabung LPG 3 kg dengan kapasitas angkut 40 kg yang mengurangi 

waktu pemindahan dan dapat alat yang dirancang dapat mengurangi tingkat 

kelelahan pekerja.  

2.1.2. Penelitian Sekarang 

Pada penelitian yang dilakukan sekarang objek penelitian adalah produk 

Wheelbarrow. Perancangan produk Wheelbarrow di UPT Ragam Metal ini 

merupakan salah satu upaya revitalisasi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah bagaimana merancang Wheelbarrow yang akan diproduksi oleh UPT 
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Ragam Metal ketika nanti sudah beroperasi kembali. Metode yang digunakan pada 

perancangan ini adalah Metode Rasional karena memiliki alur yang sistematis 

serta pada metode Rasional terdapat alat Quality Function Deployment (QFD) 

yang digunakan untuk mengetahui keinginan dari calon konsumen. 

2.2. Dasar Teori 

2.2.1.  Riset Bisnis 

Definisi riset bisnis menurut (Sekaran, 2016) adalah mengatur, sistematis, 

berbasis data, kritis, obyektif, dan investigasi ke dalam masalah yang spesifik 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari jawaban atau solusi. Desain penelitian 

adalah perencanaan untuk pengumpulan, pengukuran dan analisis data yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Elemen-elemen dari desain penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Elemen-elemen dari Desain Penelitian 

2.2.2.  Metode Wawancara 

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data yang banyak digunakan 

dalam riset bisnis dengan mewawancarai responden untuk mendapatkan 

informasi pada masalah yang diteliti (Sekaran, 2016). Jenis Wawancara dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. 
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan tanpa menyusun 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden. Wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan daftar 

pertanyaan tentang informasi yang dibutuhkan. 

2.2.3. Ergonomi 

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu “ergon” 

berarti kerja dan “nomos” berarti aturan atau hukum. Jadi secara ringkas ergonomi 

adalah suatu aturan atau norma dalam sistem kerja.  

Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan atau 

menyemimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas 

maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik 

maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik 

(Tarwaka dkk, 2004). Tujuan Ergonomi secara umum menurut Tarwaka dkk (2004) 

adalah sebagai berikut :  

a. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan 

cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental, 

mengupayakan prosmosi dan kepuasan kerja. 

b. Meningkatkan kesejahteraan sosiak melalui peningkatan kualitas kontak sosial, 

mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan 

jaminan sosisal baik selama kurun waktu usia produktif maup[un setelah tidak 

produktif. 

c. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis, 

ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan 

sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi. 

2.2.4. Antropometri 

Istilah antropometry berasal dari kata “anthropos (man)” yang berarti manusia dan 

“metron measure)” yang berarti ukuran (Bridger, 1995). Menurut Sanders Mc 

Cormick (1987), Pheasant (1988), dan Pulat (1992) dalam Tarwaka (2004) 

antropometri adalah pengukuran dimensi tubuh atau karakteristik fisik tubuh 

lainnya yang relevan dengan desain tentang sesuatu yang dipakai orang. Aplikasi 

data antropometri dalam desain produk dapat meliputi : desain untuk orang ekstrim 

(data terkecil atau terbesar), desain untuk orang per orang, desain untuk kisaran 

yang dapat diatur (adjustable range) dengan menggunakan persentil 5 dan 
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persentil 95 dari populasi dan desain untuk ukuran rerata dengan menggunakan 

data persentil 50 (Sanders & McCormick, 1987). Menurut Perhimpunan Ergonomi 

Indonesia terdapat 36 dimensi antropometri yang dapat dilihat pada gambar 2.2.  
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Gambar 2.2. Dimensi Antropometri 

Sumber : Perhimpunan Ergonomi Indonesia 

2.2.5. Metode Perancangan Produk 

Menurut Cross (2005) Metode perancangan produk adalah prosedur, teknik, dan 

alat untuk menggambarkan aktivita yang akan digunakan perancang secara jelas 

dan menggabungkanya dalam keseluruhan proses perancangan. Metode 
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perancangan produk dapat diklasifikaskan ke dalam dua kelompok besar yaitu 

metode kreatif dan metode rasional.  

a. Metode Kreatif 

Beberapa metode untuk membantu menstimulasi pemikiran kreatif dengan cara 

meningkatkan produksi gagasan, menyisihkan hambatan mental terhadap 

kreativitas atau dengan cara memperluas area pencarian solusi.  

b. Metode Rasional 

Metode rasional memiliki jangkauan yang luas yaitu mencakup semua aspek 

proses perancangan dari klarifikasi masalah sampai detail perancangan. Berikut 

ini adalah 7 tahapan yang paling relevan dan   banyak digunakan yang mencakup 

seluruh  proses perancangan :  

1. Klarifikasi Tujuan 

Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk menentukan tujuan perancangan dan sub-

tujuan perancangan dan menghubungkan keduanya. Pada tahap klarifikasi tujuan 

metode yang digunakan adalah Pohon Tujuan (Objective Tree). Berikut ini adalah 

langkah-langkah untuk membuat Pohon Tujuan : 

i. Menyiapkan daftar rancangan tujuan 

ii. Urutkan daftar rancangan tujuan dari tingkat tertinggi hingga terendah 

iii. Membuat diagram Pohon Tujuan yang menunjukan hubungan antar hirarki dan 

keterkaitannya 
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Gambar 2.3. Diagram Pohon Tujuan 

Sumber : Cross (2005) 

2. Penetapan Fungsional 

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan fungsi-fungsi, batasan sistem dari 

sebuah rancangan produk baru. Metode yang digunakan pada tahap ini adalah 

Analisis Fungsional (Function Analysis). Berikut adalah langkah-langkah untuk 

membuat Analisis Fungsional : 

i. Menyatakan fungsi keseluruhan desain berdasarkan konversi dari input ke 

output (black box) 

ii. Menguraikan fungsi keseluruhan tersebut ke dalam kumpulan sub-fungsi 

iii. Membuat diagram balok yang menunjukkan interaksi antara setiap sub-fungsi 

iv. Menggambarkan batasan sistem 
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v. Mencari komponen yang sesuai untuk menunjukkan sub-tujuan dan 

interaksinya 

 

Gambar 2.4. Black Box 

Sumber : Cross (2005) 

 

Gambar 2.5. Transparent Box 

Sumber : Cross (2005) 

3. Penetapan Spesifikasi 

Pada tahap penetapan spesifikasi ini bertujuan untuk membuat spesifikasi 

performansi yang tepat yang dibutuhkan untuk solusi perancangan. Metode yang 

digunakan adalah Spesifikasi performansi (Performance Specification). Prosedur 

untuk menentukan spesifkasi performansi adalah sebagai berikut : 

i. Mempertimbangkan perbedaan tingkatan keumumuman dari solusi yang 

mungkin dapat diterapkan. Berikut adalah hal-hal yang dapat menjadi 

pertimbangan yaitu alternatif produk, tipe produk, dan fitur produk 

ii. Tentukan tingkat keumuman yang dilakukan 

iii. Identifikasi atribut performansi yang digunakan 

iv. Nyatakan secara ringkas dan presisi spesifikasi yang diperlukan untuk masing-

masing atribut 

4. Penentuan Karakteristik 
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Tujuan yang adalah tahap ini adalah menentukan target yang ingin dicapai untuk 

karakteristik teknik dari sebuah produk sehingga dapat memenuhi keinginan 

customer. Metode yang digunakan pada tahap ini adalah Quality Function 

Deployment (QFD). Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuat QFD : 

i. Identifikasi kebutuhan customer dalam hal atribut produk 

ii. Tentukan tingkat kepentingan relatif atribut produk tersebut 

iii. Evaluasi atribut terhadap produk 

iv. Gambar matriks atribut produk terhadap karakteristik teknik 

v. Identifikasi hubungan antara karakteristik teknik dengan atribut produk 

vi. Identifikasi interaksi yang relevan diantara karakteristik teknik 

vii. Tetapkan target ukuran yang akan dicapai oleh karakteristik teknik 

 

Gambar 2.6. House of Quality 

Sumber : Cross (2005) 
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5. Pembangkitan Alternatif 

Pada tahap pembangkitan alternatif ini metode yang digunakan adalah Peta 

Morfologi (Morphological Chart). Tujuan dari peta morfologi adalah untuk 

membangkitkan rangkaian lengkap dari solusi rancangan alternatif dari sebuah 

produk dan untuk melebarkan pencarian untuk solusi baru potensial. Urutan untuk 

membuat peta morfologi adalah sebagai berikut : 

i. Susun daftar fitur atau fungsi esensial produk 

ii. Untuk setiap fitur atau fungsi, susun daftar cara yang mungkin dapat dicapai 

iii. Gambarkan peta yang berisi semua solusi dan sub-solusi yang mungkin

 

Gambar 2.7. Peta Morfologi 

Sumber : Cross (2005) 

6. Evaluasi Alternatif 

Pada tahap evaluasi alternatif ini metode yang digunakan adalah pembobotan 

tujuan (Weighted Objectives). Tujuan dari metode tersebut adalah 

membandingkan nilai utilitas dari usulan alternatif perancangan berdasarkan 

perfomansi dengan perbedaan pembobotan tujuan. Berikut ini adalah langkah-

langkah untuk membuat Pembobotan Tujuan : 

i. Susun daftar tujuan 

ii. Mengurutkan rangking dari daftar tujuan 

iii. Menetapkan pembobotan relatif untuk setiap tujuan 
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iv. Menentukan parameter performansi atau skor utilitas dari setiap tujuan

 

Gambar 2.8. Matriks Evaluasi Alternatif 

Sumber : Cross (2005) 

7. Penyempurnaan Rancangan 

Pada tahap terakhir dari metode rasional yaitu penyempurnaan rancangan. Tujuan 

dari penyempurnaan rancangan ini untuk meningkatkan atau mempertahankan 

nilai dari sebuah produk bagi konsumen dan mengurangi biaya bagi pembuatnya. 

Metode yang digunakan pada penyempurnaan rancangan ini adalah Rekayasa 

Nilai (Value Engineering). Langkah-langkah untuk membuat Rekayasa Nilai 

adalah sebagai berikut : 

i. Membuat daftar komponen-komponen dari sebuah produk dan mengidentifikasi 

fungsi dari setiap komponen 

ii. Menentukan nilai-nilai dari setiap fungsi yang sudah teridentifikasi 

iii. Menentukan biaya dari setiap komponen yang digunakan 

iv. Mencari solusi untuk mereduksi biaya tanpa mengurangi nilai dari sebuah 

produk 

v. Mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada kemudian melakukan perbaikan  

2.2.6. Pengetahuan Bahan 

a. Plat Besi ASTM A570 grade 40 
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Plat Besi adalah adalah besi yang sudah berbentuk lembaran. Plat besi yang 

digunakan adalah tipe ASTM A570 grade 40 yang termasuk dalam kategori low-

carbon steel dimana karakteristik jenis besi tersebut kuat, ketahanan yang baik 

terhadap korosi dan mudah dibentuk. Berikut adalah spesifikasi dari besi ASTM 

A570 grade 40 : 

 

 

Gambar 2.9 Spesifikasi Besi ASTM A570 grade 40 

b. Pipa Besi ASTM A106 grade A 

Pipa Besi ASTM A106 merupakan jenis pipa besi tanpa klem atau sambungan 

yang umum digunakan dalam industri manufaktur dan sistem instalasi perpipaan. 

Pipa Besi ASTM A106 juga masuk dalam kategori low-carbon steel yang memiliki 

karakteristik kuat, ketahanan yang baik terhadap korosi dan mudah dibentuk. 

Berikut ini adalah spesifikasi dari Pipa Besi ASTM A106 grade A : 
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Gambar 2.10 Spesifikasi Pipa Besi ASTM A106 grade A 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan usulan perancangan 

produk wheelbarrow sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat 

digunakan UPT Ragam Metal sebagai acuan untuk melakukan produksi ketika 

UPT Ragam Metal sudah di revitalisasi. 

6.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah ruang lingkup penelitian tidak terbatas 

sampai usulan desain produk melainkan harus mencakup analisis mekanika, 

analisis bahan, dan perhitungan ekonomis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Survey Kebutuhan Konsumen 

SURVEY KEBUTUHAN KONSUMEN 

A. Pengantar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan Skripsi sebagai 

persyaratan Tugas Akhir Strata 1 Teknik Industri Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Judul penelitian ini adalah Perancangan Produk 

Wheelbarrow di UPT Ragam Metal. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk melakukan perancangan produk 

Wheelbarrow yang akan di produksi oleh UPT Ragam Metal setelah 

dilakukan proses revitalisasi. 

Data yang saudara/i berikan hanya untuk keperluan penelitian. Identitas 

data dan data saudara/i dijamin kerahasiaannya. Atas kerjasama yang baik 

dalam penelitian ini, saya mengucapkan terimakasih. 

       Hormat Saya, 

  

 

Betantio Putra Pradana 

B. Identitas Responden 

Mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi identitas di bawah ini : 

1. Nama   : _________________________ 

2. Jenis Kelamin  : L / P 

3. Usia   : _____ tahun 

C. Form Survey Kebutuhan Konsumen 

Berikan dan isikan jawaban saudara/i untuk setiap point pertanyaan yang 

sudah tertera pada form dibawah dengan sebenar-benarnya. 



55 
 

No. Point Wawancara 

1. Untuk pekerjaan apa saja wheelbarrow yang anda gunakan sekarang? 

 Jawaban : 

 

 

 

 

 

2. Seberapa sering anda menggunakan wheelbarrow? 

 Jawaban :  

 

 

 

 

 

3. Menurut anda apa kekurangan dari produk wheelbarrow yang sudah ada 

sekarang? 

 Jawaban : 

 

 

 

 

 

4. Selama penggunaan wheelbarrow yang sudah ada sekarang apakah fitur-

fitur yang sudah tersedia sudah cukup membantu pekerjaan anda? Atau 

terdapat fitur yang perlu dikurangi atau ditambahkan? 

 Jawaban : 
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5. Apakah anda pernah mengalami keluhan atau sakit di bagian tubuh 

tertentu selama menggunakan wheelbarrow? 

 Jawaban : 

 

 

 

 

 

6. Jika terdapat produk baru sejenis wheelbarrow, produk seperti apa yang 

anda inginkan? 

 Jawaban : 
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Lampiran 2. Kuesioner Tertutup 

KUESIONER TERTUTUP 

D. Pengantar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan Skripsi sebagai 

persyaratan Tugas Akhir Strata 1 Teknik Industri Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. Judul penelitian ini adalah Perancangan Wheelbarrow di 

UPT Ragam Metal. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk melakukan perancangan produk 

Wheelbarrow yang akan di produksi oleh UPT Ragam Metal setelah 

dilakukan proses revitalisasi. 

Data yang saudara/i berikan hanya untuk keperluan penelitian. Identitas 

data dan data saudara/i dijamin kerahasiaannya. Atas kerjasama yang baik 

dalam penelitian ini, saya mengucapkan terimakasih. 

       Hormat Saya, 

  

 

Betantio Putra Pradana 

E. Identitas Responden 

Mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi identitas di bawah ini : 

4. Nama   : _________________________ 

5. Jenis Kelamin  : L / P 

6. Usia   : _____ tahun 

F. Kuesioner Penilaian Data Atribut Perancangan Produk Wheelbarrow 

di UPT Ragam Metal 

Pengisian kuesioner data atribut ini digunakan dalam memprioritaskan 

faktor dalam perancangan melalui kuesioner atribut pada pekerja proyek 

bangunan. 

Berilah skor tingkat kepentingan dari setiap atribut perancangan dengan 

skala 1 – 10 dengan melingkari di salah satu angka yang menurut anda 

paling sesuai. 

 

No. Atribut Skor 
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1 

Rangka Wheelbarrow 

kuat menahan beban 

angkut 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

2 

Tray Wheelbarrow 

tahan benturan dari 

material yang angkut 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 
Poros roda yang tidak 

mudah aus/rusak 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4 

Baut Wheelbarrow 

tidak mudah 

rusak/lepas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

5 

Karet Ban Whellbarrow 

tidak mudah 

bocor/sobek 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

6 
Wheelbarrow Nyaman 

untuk digunakan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Lampiran 3. Pengolahan Data Anthropometri 
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Lampiran 4. Gambar 3D produk 
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Lampiran 5. Gambar Teknik Produk 

 




